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ABSTRAK 

Kawasan pantai timur di Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara mempunyai pariwisata yang besar 

yaitu disektor wisata pantai, dalam penelitian ini kawasan pesisir pantai menjadi menarik untuk dibahas 

karena aktivitas wisata pantai dan potensi khususnya pada pantai yang berada di Kecamatan Lembean 

Timur, Kecamatan Kakas. Potensi pariwista di pantai timur minahasa belum mendapatkan penangan yang 

optimal dalam upaya pembentukan dan pemanfaatan. karena walaupun memiliki potensi yang besar tetapi 

masih belum dikembangkan dengan benar/ maksimal. Oleh karena itu perlu pengidentifikasi sebaran 

aktivitas wisata pantai diwilayah pantai timur minahasa dan menganalisis daya dukung pariwisata 

dikawasan pantai timur minahasa. Hasil dari pengindentifikasi pariwisata dipantai timur memiliki 2 objek 

dengan potensi tinggi, 7 objek berpotensi sedang, dan 1 objek yang berpotensi rendah. Hasil analisis daya 

dukung pariwisata dilakukan pada 4 objek wisata salah satu objek wisata yang dianalisis adalah pantai 

mahembang dengan kategori rekreasi dengan nilai indeks kesesuaian kawasan terdapat 2,145 dengan 

presentase 72% S2 yang artinya sesuai, dengan daya dukung kawasan pariwisata pantai kategori rekreasi 

terdapat 1485 (orang/hari). 

Kata Kunci : Kawasan Pantai Timur Kabupaten Minahasa, Kesesuaian Wisata Pantai, Daya Dukung 

Kawasan  

ABSTRACT 

The east coast area in Minahasa Regency, North Sulawesi Province has a large tourism sector, namely the 

beach tourism sector, in this study the coastal area becomes interesting to discuss because of beach 

tourism activities and potential, especially on beaches located in East Lembean District, Kakas District. 

The potential for tourism on the east coast of Minahasa has not yet been optimally handled in an effort to 

establish and use it. because even though it has great potential, it has not been developed 

properly/maximum. Therefore, it is necessary to identify the distribution of coastal tourism activities in 

the East Coast of Minahasa and analyze the carrying capacity of tourism in the East Coast of Minahasa. 

The results of the identification of tourism on the east coast have 2 objects with high potential, 7 objects 

with medium potential, and 1 object with low potential. The results of the analysis of the carrying 

capacity of tourism carried out on 4 tourist objects, one of the attractions analyzed is the Mahembang 

beach in the recreation category with an area suitability index value of 2.145 with a percentage of 72% S2 

which means it is appropriate, with the carrying capacity of the beach tourism area in the recreational 

category there are 1485 (people /day). 

Keywords: East Coast Area of Minahasa Regency, Suitability of Coastal Tourism, Regional Carrying 

Capacity
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PENDAHULUAN 

Kawasan wisata alam yang berkembang di 

Kabupaten Minahasa adalah pesisir pantai Timur 

Minahasa. Infrastruktur pariwisata berupa 

jaringan jalan yang menghubungkan wilayah 

utara ke tenggara provinsi Sulawesi Utara telah 

menjadi pemicu berkembangnya fasilitas wisata 

pantai yang dikelola para pelaku wisata dengan 

memanfaatkanipotensiiyangiadaipadailokasinya. 

Perencanaanidanipengelolaaniwisataipantai yang 

dilakukaniolehipihakswasta maupunimasyarakat 

sekitariwilayahimasihibelumimaksimalisehingga 

penelitianiiniibertujuaniuntukimenganalisisikese

suaianidanidayaidukungikawasaniwisataidiiPant

aiiTimuriMinahasa  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Wisata Pantai 

Pariwista merupakan aktifitas perjalanan untuk 

memalukan liburan. Menurut United Nation 

World Tourism Organization (UNWTO) 

pariwisata individu atau berkelompok 

melakukan perjalanan keluar rumah jauh dari 

tempat tinggal nya disebut wisatawan.  Wisata 

pantai yaitu kegiatan perjalanan dilakukan 

individu atau kelompok wisatawan untuk 

mengunjungi tempat tertentu melakukan 

rekreasi, pengembangan, atau melihat keunikan 

daya tarik suatu lokasi wisata, di kunjungi dalam 

waktu sementara.  

 

B. Kesesuaian Wisata Pantai 

Analisisikesesuaianiadalahianalisisidariipotensii

sumberdayi untukidikembangkanisebagaiiobjek 

ekowisataibahariikarenaisetiapikegiataniwisatam

empunyaiiiipersyarataniiiiiisumberiiidayaiiiiidan 

lingkunganiyangisesuaiidenganiobjekiwisataiya

ng akanidikembangkan (Yulianda, i2007). 

Dalamimenentukaniiindeksiikesesuaianiiwisatai(

IKW)bertujuaniuntukimengetahuiiisuatuiikawas

an wisata sudah sesuai atau belum dalam 

pengelolaannya. Menurut Sukandar dkk 

(2017:211) menyebutkan bahwa analisis 

kesesuaian (suitability analysis) idimaksudkan 

untuk mengetahuiikesesuaian lahan wisata 

pantai secara spasial dengan menggunakan 

konsep evaluasi lahan. Parameter yang 

digunakaniiyakniiparameteriifisikiyangidihubun

gkan dengan kondisi geomorfologi dan biologi 

yang terdapat pada kawasan tersebut. iPenentuan 

kesesuaian berdasarkan hasil persilangan skor 

dan bobot diperoleh dari setiap parameter. 

Menurut Yulianda (2007) dalam Pasaribu 

(2017:5) rumus yang dipakai untuk kesesuaian 

wisata pantai  adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: i 
IKWi=iIndeks KesesuaianiWisata 
Ni =iNilai parameter ke-i  

Nmaks = Nilaiimaksimum dariisuatau 

kategoriiwisata 

Bi = Bobot Parameterike-i 

Si = Skor ParameteriKe-i 

 
C. Daya Dukung Pariwisata 

Daya dukung yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu daya dukung fisik yang artinyaiberupa 

jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik 

tercukupi oleh ruang yangidisediakan pada 

waktu tertentu. Dengan mengetahui daya 

dukung dari suatu objek wisata, maka 

pengembangan secara berkelanjutan (sustainable 

development) dapat tercapai (Hayati, 2010:58). 

Pengelompokkan pengunjung untuk menikmati 

produk pariwisata pada tempat dan waktu 

tertentu dapat dijadikanidaya dukung wisata. 

Daya dukung dapat di artikan banyaknya 

pengunjung yang berkunjung pada suatu objek 

wisata satuan waktu. (Soermawoto, 1997:310-

317 dalam Umar (2013) dalam Akliyah 

(2014:6)).  Daya iKawasan (DDK) wisataiidapat 

dilihat dalam persamaan berikut (Yulianda 

(2007) idalamiiAkliyah (2014:2)) 

 𝐃𝐃𝐊 = 𝐊 × 𝐋𝐩/ 𝐋𝐭 × 𝐖𝐭 /𝐖𝐩  

Keterangan :  

DDK =iDaya Dukung Kawasan  

K =iPotensiiekologisiwisatawan persatuaniunit 

area (orang)  Lp =iLuas atau panjang area yang 

dapatidimanfaatkani (m² atau m) 

Lt =iUnit areaiuntuk kategoriitertentui (m²iatau 

m)  

 

𝑰𝑲𝑾 = 𝜮ⅈ=𝟏
𝒏  𝑩𝒊 × 𝑺𝒊  
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Wp =iWaktu yang dihabiskaniwisatawan untuk 

kegiatan tertentu (jam) 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada wilayah pantai timur di 

Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. 

Luas wilayah Kabupaten Minahasa sebesar 

1.141,64     yang terbagi ke dalam 25 

kecamatan. Wilayah lokasi studi dalam 

penelitian ini mencakup dua kecamatan, yaitu: 

kecamatan Lembean Timur dan kecamatan 

Kakas. 

 

 

Gambar 1 Peta Administrasi Kabupaten Minahasa 

 

 

Gambar 2 Peta Deleniasi Kecamatan Lembean Timur dan 

Kecamatan Kakas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Parameter Skor 

Atraksi: Kondisi Pantai  
 Keindahan panorama  

1) Terdapat pulau atau 

gunung laut  

2) Terdapat pasir di tepi 

pantai 

3) Terdapat karang 

4) Terdapat biota laut 

5) View dapat dilihat dari 

Atas 

6) Tinggi ombak antara 1-2 

m 

1) Kurang Beragam (1-2 

Faktor) 

2) Cukup Beragam (3-4 

Faktor)  

3) Sangat Beragam (5-6 

Faktor) 

1 

2 

3 

 

 Kebersihan Pantai 

1) Pelabuhan 

2) Permukiman 

3) Sungai 

4) Pabrik 

5) Musim 

6) Pelelangan ikan 

1) Tidak Mempengaruhi (1-

2 Faktor)  

2) Tidak Mempengaruhi (3-

4 Faktor)  

3) Tidak Mempengaruhi (5-

6 Faktor) 

1 

2 

3 

 

Ragam Kegiatan yang dapat 

dilakukan 

1) Kurang Beragam (1-2 

Faktor)  

2) Cukup Beragam (3-4 

Faktor)  

3) Sangat Beragam (5-6 

Faktor) 

1 

2 

3 

Kondisi Air 

Ketersediaan Air 1) Sangat sulit diperoleh  

2) Cukup sulit diperoleh 

3) Mudah diperoleh 

1 

2 

3 
Kemudahan memperoleh 

Jarak sumber air 

Bentang Lahan 

Pemilik alam 1) Milik pribadi 

2) Milik Masyarakat 

3) Milik pemerintah 

1 

2 

3 

Jarak dari 

Kota/Kabupaten 

1) Lebih dari 3 Km 

2) Jarak antara 1-3 Km 

3) Jarak Kurang Dari 1 

Km 

1 

2 

3 

Jalan Menuju objek 1) Tidak Tersedia Jalan 

2) Tersedia jalan kondisi 

kurang baik 

3) Tersedia jalan kondisi 

baik 

1 

2 

3 

Sarana Angkutan 1) Tidak ada  

2) Tersedia hanya 1 

sarana 

3) Tersedia 

1 

2 

3 

Amenities: Ketersediaan Prasarana dan sarana 

Penginapan 1) Kurang tersedia (1-2 

Faktor)              

2) Cukup tersedia (3-4 

Faktor)  

3) Tersedia (5-6 Faktor) 

 

1 

2 

3 

 

Gardu 

Restoran/Rumah makan 

Pusat Informasi 

Pakiran 

Toilet 

Tabel 1.Parameter Penilaian Potensi Daya Tarik Wisata 
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B. MetodeiPengumpulaniDataidaniAnalisis  

Penelitianiiniimenggunakanianalisisispasialiuntu

kimemetakanipotensiikawasaniwisata. iAnalisis 

KesesuaianiWisataiPantai dan AnalisisiDaya 

dukungiKawasaniDalamiidentifikasi persebaran 

potensi wisata pantai memakai standar penilaian 

dari Pusat PenelitianidaniPengembangan 

Pariwisata. iLangkah – langkahiyangidiipakai 

yaituimelakukaniobsevasi dan identifikasiike 

semua objekiwisata Pantaiidideskripsikanidan 

dipetakanimenjadiipeta persebaran aktivitasiojek 

wisata pantai. iMembuat analisaipetaidariihasil 

identifikasi untuk membuat pengelompokan. 

Melakukan penilaianipotensi fisik wisata. 

Menjumlahkanihasil padaisetiapiprameteriyang 

dinilai. iHasilidariipenjumlahanidimasukkan 

dalamiklasifikasiipotensi. iMasing-masingikelas 

dapat diketahuiinilainya idengan imebuatinilai 

interval pada setiap kelas. Dibagi menjadi 3 

(tiga) kelas potensi yaitu potensi rendah, sedang, 

tinggi. Menentukan tingkat potensi dengan cara 

menjumlah nilai-niai pada prameter penelitian 

yang isudahidiitetapkan. Untuk melakukan 

penelitianiini menggunakanimetode analisis data 

sekunder yang dilengkapi dengan survey 

lapangan. Pengolahan data mengunakan teknik 

skoring iyang imengunakan 3i (tiga) ipotensi 

yaitu atraksi, iaksebilitas, daniamenitasiuntuk 

melihat potensiimasing – masing ipantai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Sebaran Pariwisata 

Terdapat 10 (sepuluh) lokasi Wisata Pantai di 

pesisir timur Kabupaten Minahasa, 7 (tujuh) 

pantai di Kecamatan Kakas (Pantai Pakaretan, 

JRK, Kayuwatu, Tanjung Tumpan, Bendeng, 

dan Mahembang). Sedangkan 3 (tiga) Pantai 

lainnya berda di Kecamatan Lembean Timur 

(Pantai Pakaretan, Kora-kora, Kayuroya, dan 

Atep Oki), di bawah ini memuat persebaran 

objek wisata pantai beserta keterangan daya 

tariknya. 

 

Gambar 3 Peta Sebaran Pariwisata 

Kecamatan Lembean Timur dan Kakas 

1. Pantai Parentek , Kecamatan Kakas 

Pantai berpasir putihi terletakidiantara desaiAtep 

Oki dan Desa Parentek, iKecamataniLembean 

Timur, iKabupateniMinahasa. iAkses keilokasi 

pantaiiindah danisejuk iniibisa melaluiiManado-

Tondanoi-iTandengani-iKapatarani-iKora-kora.  

 

2. Pantai JRK, Kecamatan Kakas 

Pantai berpasir putih 

 

 

3. Pantai Kayuwatu, Kecamatan Kakas 

Pantai Kayuwatu terletak di antara desa 

Kayuwatu dan desa Tumpaan kecamatan Kakas 

Untuk pegi ke pantai mengikuti jalan trans 

lingkar kema. keindahan pantai kayuwatu 

memiliki pasir putih laut bersih memandang luas 

bagus untuk berfoto dan beristirahat. 
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4. Pantai Tanjung Tumpaan, Kecamatan 

Kakas 

Pantai pasir putih yang membentang kurang 

lebih 200 meter ini menyajikan hamparan pasir 

yang indah. Jarak tempuh untuk pergi ke pantai 

sekitar 120 menit dari Kota Manado 

 

 5. Pantai Bendeng, Kecamatan Kakas 

Pantai dikelilingi bukit batu 

 

6. Pantai Mahembang, Kecamatan Kakas 

Pantai Mahembang cukup menarik selain karena 

ada bukit 'hijau' yang berada di pesisir Pantai 

Mahembang, terdapat pula pasir putih dan 

beberapa gua dari batu karang di sekitar pesisir 

pantai ini. 

 

7. Pantai Pakaretan, Kecamatan Lembean 

Timur 

Pantai berpasir putih campur pasir hitam terletak 

di Desa Kapataran, Kecamatan Lembean Timur 

Lokasi pantai teletak di samping jalan raya. 

 

8. Pantai Kora – Kora, Kecamatn Lembean 

Timur 

Kawasan Pantai Ini Memiliki pasir putih dan 

memiliki daya tarik tersendiri seperti sejarah 

yang perlu di ketahui. 

 

9. Pantai Kayuroya, Kecamatan Lemban 

Timur 

Pantai Kayuroya berada di kecamatan Lembean 

timur pantai kayuroya memiliki pemandangan 

laut yang luas dan sangat indah untuk di lihat. 

Untuk pergi kepantai kayuroya bisa mengikuti 

jalan trans kema dan jalan tondano sekitaran 3 

jam. 

 

10. Pantai Atep Oki, Kecamatan Lemban 

Timur 

Pantai Atep Oki Minahasa adalah salah satu 

pantai pasir putih yang saat ini sangat terkenal 

dan menjadi lokasi favorit untuk liburan. Pantai 

Pasir Putih di Minahasa ini sangat aman dan 

nyaman untuk berenang bagi orang dewasa 

maupun anak anak. 
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B. Jaringan Jalan lokasi wisata 

Dalam perjalanan menujun lokasi wisata pantai 

timur Kecamatan Kakas dan Kecamatan 

Lembean Timur bisa mengikuti beberapa jalan, 

bisa mengikuti jalan trans minahasa ataupun bisa 

mengikuti jalan Kecamatan Eris dan Kecamatan 

Kombi. Untuk lebih jelanya bisa dilihat pada 

peta akses jalan untuk pergi ke lokasi wisata. 

 

Gambar 4 Peta Jaringan Jalan 

Kecamatan Lembean Timur dan Kakas 

C. Klasifikasi Potensi Atraksi Objek Wisata di 

Kecamatan Kakas dan Kecamatan Lembean 

Timur 

Tabel 2. Penilaian Potensi atraksi objek wisata Kawasan 

Nama 

Pantai  

Atraksi 

Juml

ah 

Keteren

gan 

Kondisi Pantai 

Keind

ahan 

panor

ama 

Kebersi

han  

Ragam 

Kegiat

an  

Pantai 

Parentek 
1 1 2 9 

Tidak 

Sesuai 

Pantai 

JRK 
3 2 2 11 Sesuai 

Pantai   

Kayuwatu 
1 1 1 8 

Tidak 

Sesuai 

Pantai 

Tanjung 

Tumpaan 

3 3 3 14 
Sangat 

Sesuai 

Pantai 

Bendeng 
3 3 2 12 Sesuai 

Pantai 

Mahemban

g 

3 3 3 15 
Sangat 

Sesuai 

Pantai 

Pakaretan 
2 3 2 12 Sesuai 

Pantai 

Kora-kora 
3 2 2 11 Sesuai 

Pantai  

Kayuroya 
1 1 1 8 

Tidak 

Sesuai 

Pantai 1 3 1 10 Sesuai 

Atep oki 

Sumber : Data primer hasil survey 

1.iKelasipotensiiSangatiSesuaiibilainilai 

totaliskoriobyekiwisata >i12  

2. iKelasipotensiiSesuaiibilainilaiitotaliskor 

obyekiwisatai10 - 12 

3. KelasipotensiiTidakiSesuaiibilainilai 

totaliskoriobyekiwisatai<i10 

 Berdasarkan dari data di atas 

menunjukan bahwa di kawasan wisata 

Kecamatan Kakas dan Kecamatan Lembean 

Timur terdapat 3 (tiga) objek wisata, dengan 

kondisi klasifikasi tidak sesuai, yaitu Pantai 

parentek, kayuwatu, dan Kayuroya, untuk 

klasifikasi sesuai terdapat 5 (lima) objek wisata 

yaitu Pantai JRK, Bendeng, Pakaretan, Kora-

kora, dan Atep oki, dan untuk klasifikasi sangat 

sesuai tedapat 2 (dua) Objek wisata yaitu Pantai 

Tanjung Tumpaan dan Mahembang. Tingkat 

klasifikasi tidak sesuai pada 3(tiga) pantai belum 

sesuai karena beberpa kalsifikasi belum 

mendukung. Pada klasifikasi sedang ini 

beberapa klasifikasi belum terpenuhi. Dan pada 

kleasifikasi sangat sesuai sebagian besar 

memiliki nilai maksimal antara lain pada kondisi 

pantai, karena kondisi pantai masih belum 

mengalami kerusakan 

D. Klasifikasi Potensi Aksesibilitas Objek Wisata 

di Kecamatan Kakas dan Kecamatan Lembean 

Timur 

Tabel 3. Penilaian Potensi Aksesibilitas objek wisata Kawasan 

Nama Pantai  

Aksebilitas 

Ketereng

an 

Jarak dari 

Kota/Kabupate

n 

Jalan 

Menuj

u objek 

Sarana 

Angku

tan 

Pantai 

Parentek 
1 3 1 Sesuai 

Pantai JRK 1 2 1 Sesuai 

Pantai   

Kayuwatu 
1 2 1 Sesuai 
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Pantai 

Tanjung 

Tumpaan 

1 3 1 Sesuai 

Pantai 

Bendeng 
1 1 1 

Tidak 

Sesuai 

Pantai 

Mahembang 
1 3 1 Sesuai 

Pantai 

Pakaretan 
1 3 1 Sesuai 

Pantai Kora-

kora 
1 3 1 Sesuai 

Pantai  

Kayuroya 
1 3 1 Sesuai 

Pantai Atep 

oki 
1 3 1 Sesuai 

Sumber : Data primer hasil survey 

1.iKelasipotensiiSangatiSesuaiibilainilai 

totaliskoriobyekiwisatai7 > 

2. iKelasipotensiiSesuaiibilainilaiitotaliskor 

obyekiwisatai4 - 7 

3.iKelasipotensiiTidakiSesuaiibilainilai 

totaliskoriobyekiwisatai<i4 

Berdasarkan  data di atas menunjukan 10 objek 

wisata mendapatak klasifikasi sesuai. Aksebiltas 

jalan di masing – masing pantai sudah di 

fasilitasi oleh pengelola dan  masyarakat, namun 

belum adanya fasilitas sarana angkutan untuk 

pergi ke lokasi wisata itupun di dasarkan karena 

jarak dari ibukota kabupaten yang jauh. 

E. Klasifikasi Potensi Amenitas Objek Wisata di 

Kecamatan Kakas dan Kecamatan Lembean 

Timur  

Tabel 4. Penilaian Potensi Amenitas objek wisata Kawasan 

Nama Pantai 

Amenitas 

Keterengan 
Ketersediaan Prasarana dan 

sarana 

antai Parentek 2 Sesuai 

Pantai JRK 2 Sesuai 

Pantai   

Kayuwatu 
3 

Sangat 

Sesuai 

Pantai 

Tanjung 

Tumpaan 

3 

Sangat 

Sesuai 

Pantai 1 Tidak 

Bendeng Sesuai 

Pantai 

Mahembang 
3 

Sangat 

Sesuai 

Pantai 

Pakaretan 
2 

Sesuai 

Pantai Kora-

kora 
2 

Sesuai 

Pantai  

Kayuroya 
3 

Sangat 

Sesuai 

Pantai Atep 

oki 
1 

Tidak 

Sesuai 

Sumber : Data primer hasil survey 

1. iKelasipotensiiSangatiSesuaiibilainilai 

totaliskoriobyekiwisatai3 

2. iKelasipotensiiSesuaiibilainilaiitotaliskor 

obyekiwisatai2 

3. iKelasipotensiiTidakiSesuaiibilainilai 

totaliskoriobyek wisatai1 

 Berdasarkan penilaian kalsifikasi di atas 

terdapat 2 (dua)  pantai yang tidak sesuai yaitu 

pantai bendeng dan pantai atep oki, untuk 

klasifikasi sesuai terdapat 4 (empat) yaitu pantai 

Parentek, JRK, Pakaretan, dan Kora – kora, dan 

untuk klasifikasi sangat sesuai terdapat pada 4 

(empat) pantai yaitu pantai Kayuwatu, Tanjung 

Tumpaan, Mahembang, dan Kayuroya. 

Kalsifikasi tidak sesuai disebabkan karena 

belum memenuhi, karena belum adanya fasilitas 

penunjang pariwisata seperti rumah makan, 

toilet, gerbang tiket, tempat parkir, dan lainnya, 

untuk klasifikasi sesuai fasilitas penujang belum 

mencakup beberpa faktor penunjang yang ada, 

dan pada klasifikasi sangat sesuai sudah 

mencakup lebih dari 5(lima) faktor pendukung 

yang ada sehingga di kalsifikasikan sangat 

sesuai untuk objek wisata pantai.  

  Berdasarkan hasil penelitian objek 

wisata pada ke- 3 klasifikasi di Kecamatan 

Lembean Timur dan Kecamatan Kakas yang di 

dasarkan pada metode skoring terhadap 3(tiga) 

kalasifikasi potensi wisata yang di buat 

kemudianiuntuk meneliti metode selanjutnya 

peneliti mengambil 3 pantai tertinggi dan 1 

(satu) Pantai terendah. untuk melakukan 

penelitian kesesuaian dan daya dukung kawasan 
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pariwisata Peneliti menganbil 4 lokasi wisata 

dari masing-masing potensi objek wisata, untuk 

menunjang pengembangan pariwisata pantai. . 

D. AnalisisiPengunaaniLahaniTahuni2010 – 

2021 

Untukimelihatiperkembanganipolaipenggunaani 

lahaniyangiterutamaimelihatiperkembanganititik 

kawasan ipariwisata, idalam ipenelitian iini 

menggunakan ipeta iperkembanganipenggunaan 

lahan. iPadaisetiapi peta akanidiibahasiberserta 

tabel iyangisudahidiitumpah tindih (overlay) 

menggunakanisofwareiArcGIS i10.3 iuntuk 

mendapatakaniluas penggunaan lahan pada 

tahuni2010idani2021idalamipeta perkembangan 

penggunaanilahan. iDalamipenlitianiiniipeta 

pengunaanilahan yangidi gunakaniadalahitahun 

2010idani2021 dikarenakanisumberipetaicitra 

googleiearthiyang diiolah dibawahitahuni2010 

tdak terlihat jelas untukimelakukanianalisis. 

Berikut ini adalah hasil analisis pengunaan lahan 

2010 dan 2021. 

 

Gambar 5 Peta Penggunaan Lahan 

Tahun 2010 

 

Gambar 6 Peta Penggunaan Lahan 

Tahun 2021 

 Berdasarkan Tabel dan diagram diatas 

yang di analisis menggunakan aplikasi ArcGIS 

dengan metode ovelay peta google earth dari 

tahun 2010 dan 2021 terdapat beberapa 

pengunaan lahan yang berubah pada tahun 2010 

menjadi penggunaan lain di tahum 2021. Pada 

tahun 2010 penggunaan lahan kususnya 

perkebunan campur sebesar 86.33% dari 

deleniasi penelitian dan pada tahun 2021 

menjadi 54% dari totsl deleniasi. Dapat di 

katakan penurunan perkebunan 56% pada lahan 

perkebunan campur. Berikut ini adalah grafik 

perubahan lahan tahun 2010 – 2021. 

 

Gambar 7 Grafik Perubahan Lahan 

Tahun 2010-2021 

E. Analisis Kesesuaian Pariwisata 

Analisis ikesesuaiani wisatai memiliki 

keterkaitanidenganikegiatanidiisekitari kawasan 

pantai sepertiibermain pasir, iolahragaiipantai, 

berenang, iberjemur danikegiatan ilainnya. 

MenurutiYuliandai (2010),terdapati10iparameter 

kesesusaianilahaniuntuk kegiataniwisatairekreasi 

di pantai kategori rekreasi Pada wisata pantai 

kategoriiselancarimemilikiilimaiparameteriuntuk 

kesesuaianilahannya. iRumus iyang idigunakan 

adalahirumusiIndeksiKesesuaianiWisatai (IKW) 

(Yulianda idkk, i2010) Hasilianalisisikesesuaian 

ekowisata danikesesuaian kawasan pantai 

kategoriirekreasiidapatidilihat ipada ianalisis 

Kesesuaiaiperilokasi. iBerikutiadalahiKlasifikasi 

KesesuaianiPantai: 

Keterangan: 

SangatiSesuai: iIKW ≥ 2, 5 

Sesuai: 2,0≤ iIKWi<2,5 

TidakiSesuai: 1≤iIKWi<2,0 
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SangatiTidakiSesuaiiIKWi<1 

Dalam pembentukan Kesesuaian Pariwisata 

untuk ke 4 (empat) pantai dan di gabungkan 

dalam 1 (satu) tabel untuk melihat hasil 

peresentase. Berikut ini adalah hasil 

penggabungan Kesesuaian pariwisata pada ke 4 

(empat) Pantai. 

Tabel 5. Kesesuaian Pariwisata Pantai 

Pantai Mahembang 

Nama/Parameter bobot Skor (B *S) 

tipe pantai 0.2 1 0.2 

lebar Pantai 0.2 3 0.6 

Matiral dasar 0.17 3 0.51 

kedalaman laut 0.125 3 0.375 

kemiringan pantai 0.08 3 0.24 

penutupan lahan 0.01 3 0.03 

kecepatan arus 0.08 2 0.16 

biota 0.005 3 0.015 

ketersediaan 0.005 3 0.015 

Jumlah 2.145 

Pantai Pakaretan 

Nama/Parameter bobot Skor (B *S) 

tipe pantai 0.2 3 0.6 

lebar Pantai 0.2 3 0.6 

Matiral dasar 0.17 1 0.17 

kedalaman laut 0.125 3 0.375 

kemiringan pantai 0.08 2 0.16 

penutupan lahan 0.01 3 0.03 

kecepatan arus 0.08 2 0.16 

biota 0.005 1 0.005 

ketersediaan 0.005 3 0.015 

Jumlah 2.115 

Pantai Tanjung Tumpaan 

Nama/Parameter bobot Skor (B *S) 

tipe pantai 0.2 3 0.6 

lebar Pantai 0.2 3 0.6 

Matiral dasar 0.17 3 0.51 

kedalaman laut 0.125 3 0.375 

kemiringan pantai 0.08 3 0.24 

penutupan lahan 0.01 2 0.02 

kecepatan arus 0.08 2 0.16 

biota 0.005 3 0.015 

ketersediaan 0.005 3 0.015 

Jumlah 2.535 

Pantai Bendeng 

Nama/Parameter bobot Skor  (B *S) 

tipe pantai 0.2 1 0.2 

lebar Pantai 0.2 1 0.2 

Matiral dasar 0.17 2 0.34 

kedalaman laut 0.125 3 0.375 

kemiringan pantai 0.08 2 0.16 

penutupan lahan 0.01 2 0.02 

kecepatan arus 0.08 3 0.24 

biota 0.005 3 0.015 

ketersediaan 0.005 3 0.015 

Jumlah 1.565 

Sumber : Hasil Analisis Kesesuaian Pariwisata 

ke4 (empat) pantai 

Tabel 6. Gabungan Kesesuaian Pariwisata ke 4 (empat) Pantai 

Nama Pantai Hasil  Presentase Keterangan 

Pantai 

Tanjung 

Tumpaan 

2.535 85% Sangat Sesuai 

Pantai 

Mahembang 
2.145 72% Sesuai 

Pantai 

Pakaretan 
2.115 71% Sesuai 

Pantai 

Bendeng 
1.565 52% Tidak sesuai 

Sumber : Hasil Gabungan Kesesuaian 

Pariwisata ke4 (empat) pantai 

Keterangan: 

(S1)i = 80 i–i100 %, i(Sangat Sesuai) 

(S2)  = 60i - < 80 %,i(Sesuai) 

(S3)  = < 60 %,i(Tidak Sesuai) 

Berdasarkan hasil dari kesesuaian pariwisata 

pada tabel menujukan tingkat kelayakan 

pariwisata pada ke 4 (empat) Pantai sebagai 

Kesesuaian kawasan Pariwisata sebagai suatu 

objek pariwisata pantai. Hasil penelitian analisis 

kesesuaian lokasi pariwisata pada Ke 4 (empat) 
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pantai didapatkan yaitu pantai Tanjung 

Tumpaan mendapatakan nilai 2,535 dengan 

presentase 85% kategori S1 \(Sangat Sesuai), 

Pantai Mahembang mendapatkan nilai 2,145 

dengan presentase 72% kategori S2 (Sesuai), 

Pantai Pakaretan Pakaretan mendapatkan nilai 

2,115 dengan presntase 71% kategori S2 9 

(Sesuai), dan Pantai Bendeng menpatkan nilai 

1,565 dengan presentase S3 (Tidak Sesuai). 

 

Gambar 8 Peta Kesesuaian Pariwisata 

F. Analisis Daya Dukung Pariwisata 

Konsepidaya idukung ididasarkanipada 

pemikiranibahwailingkunganimemilikiikapasitas 

maksimummdalam mendukung suatu 

pertumbuhaniorganisme. iMenurut Limi (1998), 

dayaidukungii suatuii kawasan merupakan 

pengakomodasianiwisatawaniidenganikepuasan 

yang tinggi, inamuniberdampakiminimalipada 

sumberdayaiyang ada. iDayaidukungimerupakan 

pembatasaniwisatawanidalam ikegiatani wisata 

(Zhyiyongi&iShen,2009). Dalam pengembangan 

konsep wisataimemilikiiciriiyaituipembatasan 

jumlahiwisatawan. iJika dalamikegiataniwisata 

jumlah wisatawan yang berkunjung tidak 

dibatasi, hal ini dapatimengancam kelestarian 

sumberdaya itu sendiri (Pickering & Hill, 2007). 

Penghitungan daya dukung wisata pantai timur 

minahasa yang di bagi per zona pariwisata 

memperhatikan luas area atau panjang area yang 

dapat dimanfaatkan dengan unit area 

kategoriitertentu serta waktu yang disediakan 

oleh kawasan dalam satu hari dengan waktu 

yangidihabiskan oleh pengunjung untuk setiap 

kegiatan tertentu dapat dilihatipada hasil DDK 

pada setiap lokasi pantai.Dalam pembentukan 

Daya DukungiKawasan Pariwisata untuk ke 4 

(empat) pantai dan di gabungkan dalam 1 (satu) 

tabel untuk melihat hasil peresentase. Berikut ini 

adalah hasil penggabungan Daya Dukung 

Kawasan pad ake 4 (empat) Pantai. 

Tabel 7. Hasil Daya Dukung Pariwisata  

Jenis Kegiatan 

Luas Area yang 

Sesuai/Potensi 

Ekologis (Lp) 

DDK 

(Orang/Hari) 

Pantai Mahembang 

Rekreasi Pantai 18569 1485 

Bermain 

Air/Berenang 
6017 1203 

Berkemah 18569 742 

Pantai Pakaretan 

Rekreasi Pantai 21799 1743 

Bermain 

Air/Berenang 
6596 1319 

Berkemah 21799 435 

Pantai Tanjung Tumpaan 

Rekreasi Pantai 6617 529 

Bermain 

Air/Berenang 
1868 373 

Berkemah 6617 132 

Pantai Bendeng 

Rekreasi Pantai 296 23 

Bermain 

Air/Berenang 
6017 100 

Berkemah 296 5 

Sumber : Hasil Analisis Daya Dukung Kawasan 

Gabungan 

 Berdasarkan hasil tabel gabungan pada 

ke 4 (empat) pantai di dapatakan bahwa jenis 

kegiatan Rekreasi pantai mendapatakan 8 % 

pada ke 4 (empat), untuk jenis kegiatan bermain 

air/ berenang Pantai Mahembang, Pakaretan, 

dan Tanjung Tumpaan mendapatakan 

presentase 20%isedangkan Pantai Bendeng 

Mendapatakan presentase 2%, dan untuk hasil 

presentase kegiatan berkemah mendapatakan 

pantai Mahembang 4% dan Pantai Pakaretan, 

Tanjung Tumpaan, dan Bendeng 2%.iSehingga 

dapatidisimpulkanibahwa padaike 4 (empat) ini 

dapatimenampungiseluruh kegiatan wisata yang 

dilakukan para pengunjungidengan baikitanpa 

melebihiidayaidukungikawasanisehinggaipantai 

iniikelestariannyaitetapiterjaga. 
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Gambar 9 Peta Daya Dukung Pariwisata 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan pariwisata alam di Pantai Timur 

Minahasa memilki dua kesimpulan, yaitu : 

1) Berdasarkan hasil identifikasi dengan 

mengunakan metode skoring pada persebaran 

pantai di Kecamatan Kakas dan Kecamatan 

Lembean Timur, objak wisata yang dapat 

dikembangkan di Pantai Timur Kabupaten 

Minahasa adalah sebagai berikut Yang pertama 

adalah Pantai Pakaretan yang terletak di 

Kecamatan Lembean Timur yang kedua Pantai 

Tanjung Tumpaan di Kecamatan Kakas dan 

yang ketiga Pantai Mahembang di Kecamatan 

Kakas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

pantai timur minahasa layak dan sesuai untuk 

dikembangkan sebagai kawasan pariwisata alam 

dan rekreasi. Penelitian ini dapat dikembangkan 

melalui penelitian selanjutnya dalam upaya 

perancangan lanskap maupun arahan 

pengembangannya.Penelitian ilebih ilanjut 

terkaitidenganidaya dukung kawasan isebaiknya 

iyaitu idengan mengunakan sistem iinformasi 

idan igeografis   agar idata yang ididapat  lebihi 

akuratidanidapatidigunakanisesuaiidenganiperun

tukaniruang yang ada. diharapkan ikepada stake 

holder iterkait dapat mengembangkan dan 

memfasilitasi pariwisata wisata ipantai-pantaii 

timuri dengan lebih baik iagar dapat 

idikembangkan imenjadi pariwisatai unggulan 

iKabupaten Minahasa.   
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